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“EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DALAM 

PENGELOLAAN PENDAPATAN BERBASIS COSO PADA OUTLET 

PERUSAHAAN FOOD & BEVERAGE X” 

 

Azahra Nur Salsabila 

Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal yang 

diterapkan pada pengelolaan pendapatan PT X, sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang Food & Beverage (F&B) dengan model bisnis berbasis penjualan tunai. 

Pengelolaan pendapatan di PT X mencakup proses Penyetoran kas dari outlet ke 

kantor pusat, pencatatan transaksi penjualan tunai, hingga rekonsiliasi dan pelaporan 

keuangan. Permasalahan utama yang ditemukan meliputi keterlambatan penyetoran 

kas, kesalahan pencatatan, dan kendala dalam rekonsiliasi serta penyajian laporan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, serta mengacu pada lima 

komponen kerangka kerja COSO: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa PT X telah menerapkan beberapa prinsip pengendalian internal 

seperti penerapan nilai etika, struktur organisasi yang jelas, kompetensi karyawan, 

penetapan tujuan, penilaian risiko fraud, penyesuaian terhadap perubahan, serta 

komunikasi yang transparan. Namun, masih terdapat prinsip yang belum optimal, 

sehingga mempengaruhi proses penerimaan kas dan pelaporan keuangan. Oleh 

karena itu, direkomendasikan pengembangan sistem informasi terintegrasi, 

pembentukan tim audit internal, penyusunan prosedur kerja yang jelas, serta 

pemetaan risiko guna risiko guna meminimalkan resiko dan meningkatkan akurasi 

laporan keuangan. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Pengelolaan Pendapatan, COSO. 
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“EVALUATION OF INTERNAL CONTROL SYSTEMS IN COSO-BASED 

REVENUE MANAGEMENT AT OUTLETS OF FOOD & BEVERAGE 

COMPANY X” 

Azahra Nur Salsabila 

Financial Accounting 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the internal control system implemented in the revenue 

management of PT X, a company engaged in the Food & Beverage (F&B) sector with 

a cash-based business model. Revenue management at PT X includes the process of 

depositing cash from outlets to the head office, recording cash sales transactions, and 

reconciling and reporting finances. The main issues identified include delays in cash 

deposits, recording errors, and challenges in reconciliation and reporting. This study 

employs a qualitative descriptive method and references the five components of the 

COSO framework: control environment, risk assessment, control activities, 

information and communication, and monitoring. The evaluation results show that PT 

X has implemented several internal control principles, such as the application of 

ethical values, a clear organizational structure, employee competence, goal setting, 

fraud risk assessment, adaptation to change, and transparent communication. 

However, there are still principles that are not yet optimal, thereby affecting the cash 

receipt process and financial reporting. Therefore, it is recommended to develop an 

integrated information system, establish an internal audit team, formulate clear work 

procedures, and map risks to minimize risks and improve the accuracy of financial 

reports. 

 

Keywords: Internal Control System, Revenue Cycle, COSO. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di era modern ini, perkembangan dan kemajuan usaha berlangsung pesat di 

berbagai sektor, termasuk jasa, industri, dan perdagangan. Kondisi ini, mendorong 

pelaku usaha untuk terus mengembangkan bisnis mereka guna memperluas pangsa 

pasar serta, meningkatkan laba perusahaan. Namun, untuk menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks, perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan inovasi produk atau 

layanan saja. Mereka juga harus menerapkan sistem dan prosedur yang efektif agar 

tujuan bisnis dapat tercapai dengan baik. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk 

memiliki sistem pengendalian internal yang baik, karena hal ini merupakan faktor 

penting dalam mencapai tujuan perusahaan serta memastikan efektivitas operasional 

dan keberlangsungan usaha (Subede et al., 2024).  

Salah satu proses utama yang memerlukan pengendalian internal yang kuat adalah 

pengelolaan pendapatan sangat erat kaitannya dengan siklus pendapatan, yang 

mencakup serangkaian aktivitas mulai dari penyetoran kas harian, pencatatan transaksi 

penjualan hingga proses rekonsiliasi dan pelaporan penerimaan kas. Kas merupakan 

aset yang paling likuid sehingga, mudah dipindah tangankan dan rentan terhadap 

penggelapan atau penyelewengan baik dari pihak internal maupun eksternal (Farida, 

2020). Oleh karena itu, pengelolaan pendapatan, khususnya penerimaan kas sangat 

penting untuk meminimalisir risiko penyelewengan dan menjaga kelancaran 

operasional serta mencapai tujuan bisnis. Menurut Mulyadi (2016), penerimaan kas 

berasal dari dua sumber utama, yaitu penjualan tunai dan penagihan piutang atas 

penjualan kredit. Untuk mengelola aktivitas ini, perusahaan memerlukan sistem 

pengendalian internal penerimaan kas yang efektif. Tanpa pengendalian internal yang 

baik, potensi penyimpangan dan manipulasi kas dapat terjadi, mengakibatkan 

ketidakakuratan data dalam laporan keuangan (Aziza & Amalia, 2023). 

Sistem pengendalian internal berfungsi sebagai alat penting untuk memastikan 

tercapainya tujuan perusahaan, mengawasi aktivitas operasional, mencegah kesalahan 

dan kecurangan, serta menjaga aset perusahaan. Dengan sistem ini, perusahaan dapat 

mengatasi tantangan yang berpotensi mengganggu kinerja operasional (D. W. 

Rachmawati & Ardini, 2023). Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the 
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Treadway Commission (COSO, 2013), “Pengendalian internal merupakan proses 

yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen, dan anggota tim lainnya dalam suatu 

entitas, yang dirancang untuk memberikan tingkat keyakinan yang cukup mengenai 

pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan”. Salah 

satu kerangka kerja yang umum digunakan secara global untuk meningkatkan sistem 

pengendalian internal adalah Kerangka Kerja COSO, yang diperkenalkan pada tahun 

1992, yang terdiri dari lima komponen utama: (1) lingkungan pengendalian, (2) 

penilaian risiko, (3) aktivitas pengendalian, (4) informasi dan komunikasi, serta (5) 

pemantauan. Penerapan kelima komponen ini diharapkan dapat menciptakan sistem 

pengendalian internal yang kuat dan mampu mengurangi risiko penyimpangan 

(COSO, 2013).  

Berdasarkan referensi dari penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Leny 

Marliani (2024) yang berjudul “Analisis Pengendalian Internal Pada Penerimaan Kas 

di Hotel Castle Pomala” menunjukan bahwa penerimaan kas di hotel tersebut belum 

efektif, karena terdapat penyalahgunaan keuangan oleh karyawan dan sistem 

penerimaan kasnya masih secara manual. Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan 

oleh Desi Krisdianti dan Iyeh Supriatna (2022) yang berjudul “Evaluasi Penerapan 

Sistem Pengendalian Internal Dalam Pencegahan Kecurangan Persediaan Dengan 

Menggunakan kerangka kerja COSO (Studi Kasus Pada UMKM Warung Kopi 

Limarasa Bandung)” menunjukkan bahwa Warung Kopi Limarasa telah menerapkan 

sistem pengendalian internal sesuai dengan kerangka kerja COSO. Namun, masih ada 

beberapa unsur pengendalian belum diterapkan, yang dapat meningkatkan risiko 

terjadinya kecurangan. 

Penelitian ini berfokus pada PT X, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

Food & Beverage (F&B) dengan model bisnis yang sepenuhnya berbasis penjualan 

tunai dan tidak menggunakan sistem penjualan kredit. Pengelolaan pendapatan di PT 

X melibatkan beberapa tahapan mulai dari pencatatan penjualan harian di masing-

masing outlet, penyetoran kas ke kantor pusat, hingga proses rekonsiliasi dan 

pelaporan keuangan. Dalam praktiknya, PT X menghadapi kendala dalam pengelolaan 

pendapatan tersebut, seperti keterlambatan penyetoran kas harian dari outlet, 

kesalahan pencatatan transaksi, serta hambatan dalam proses rekonsiliasi bank dan 

penyajian laporan keuangan. Kendala-kendala tersebut menunjukkan adanya 
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kelemahan dalam sistem pengendalian internal yang diterapkan PT X. Oleh karena itu, 

diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem pengendalian internal yang 

diterapkan PT X, dengan mengacu pada kerangka kerja COSO (Committee of 

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission) yang telah menjadi acuan 

internasional dalam pengelolaan pengendalian internal. 

Meskipun kerangka COSO telah diakui secara global, penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik dalam penerapannya. 

Banyak perusahaan yang belum mampu mengoptimalkan sistem pengendalian internal 

sesuai dengan standar global dan karakteristik operasional mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi sistem pengendalian internal di 

perusahaan Food & Beverage (F&B) dengan merujuk pada kerangka COSO, serta 

memberikan rekomendasi untuk mengatasi kendala operasional, khususnya bagi 

perusahaan F&B yang hanya melakukan penjualan tunai, yang jarang dibahas dalam 

studi sebelumnya. Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan PT X, yang 

memiliki banyak outlet dan aktivitas operasional tinggi, sehingga memerlukan sistem 

pengendalian internal yang efektif, terutama dalam siklus pendapatan yang krusial. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai 

bagaimana pengelolaan pendapatan di PT X, permasalahan yang dihadapi, serta 

evaluasi sistem pengendalian internal yang telah diterapkan. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis guna meningkatkan kualitas 

pengendalian internal pada seluruh tahapan dalam pengelolaan pendapatan PT X, 

sehingga dapat meminimalkan risiko penyimpangan dan meningkatkan akurasi 

pelaporan keuangan perusahaan. Serta menjadi referensi bagi perusahaan F&B lain 

dengan model bisnis serupa dalam mengoptimalkan sistem pengendalian internal 

mereka.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, PT X menghadapi masalah dalam 

pengelolaan pendapatan yang mencakup seluruh proses mulai dari pencatatan 

transaksi penjualan hingga penerimaan setoran kas dari transaksi penjualan tunai. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi meliputi: 

1. Pengendalian prosedur penyetoran kas harian ke kantor pusat dari penjualan tunai 

di outlet. 
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2. Pengendalian prosedur pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai. 

3. Pengendalian prosedur rekonsiliasi bank terhambat dan laporan keuangan 

diperkirakan akan tidak akurat. 

Dengan adanya tiga permasalahan tersebut, menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal yang diterapkan belum berjalan secara optimal, sehingga perlu 

dilakukan evaluasi mendalam dengan menggunakan kerangka kerja COSO untuk 

mengidentifikasi kelemahan yang ada dan memberikan rekomendasi perbaikan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Proses pengelolaan pendapatan yang diterapkan di PT X, mulai dari 

Pengendalian prosedur penyetoran kas harian, pencatatan transaksi penerimaan 

kas, hingga rekonsiliasi dan pelaporan?  

2. Apa saja faktor utama yang menjadi penyebab timbulnya permasalahan dalam 

pengelolaan pendapatan di PT X? 

3. Bagaimana mengevaluasi sistem pengendalian internal yang diterapkan PT X 

dalam pengelolaan pendapatan berdasarkan kerangka kerja COSO? 

4. Apa rekomendasi perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas sistem 

pengendalian internal pada pengelolaan pendapatan PT X? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan Proses pengelolaan pendapatan yang diterapkan di PT X, 

mulai dari Pengendalian prosedur penyetoran kas harian, pencatatan transaksi 

penerimaan kas, hingga rekonsiliasi dan pelaporan. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor utama yang menjadi penyebab timbulnya 

permasalahan dalam pengelolaan pendapatan di PT X. 

3. Untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal yang diterapkan PT X dalam 

pengelolaan pengelolaan pendapatan berdasarkan kerangka kerja COSO. 

4. Untuk memberikan rekomendasi perbaikan yang diperlukan guna meningkatkan 

kualitas sistem pengendalian internal pada pengelolaan pendapatan PT X. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak baik secara langsung 

maupun tidak langsung sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai sistem 

pengendalian internal, khususnya pada pengelolaan pendapatan dengan 

menggunakan kerangka kerja COSO sebagai acuannya. Serta, dapat digunakan 

sebagai sumber referensi atau bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya 

yang memiliki topik yang serupa. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan literatur dan pemahaman teoritis terkait sistem 

pengendalian internal dalam konteks industri Food and Beverage (F&B) atau 

sektor lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis khususnya, bagi PT 

X untuk memperbaiki sistem pengendalian internal, terutama dalam pengelolaan 

pendapatan, serta mengurangi risiko penyelewengan atau kecurangan.  

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi proposal ini secara terstruktur, 

maka penulis menguraikan sistematika penulisan skripsi yang terdiri dari lima bab 

yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya, yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan 

Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan, Bab V Penutup. 

Penjelasan dari masing-masing bab disusun sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan yang menjadi 

dasar penelitian berupa alasan topik ini diangkat sebagai judul penelitian, 

perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, yang berkaitan dengan topik penelitian, yaitu sistem pengendalian 

internal pengelolaan pendapatan berbasis COSO pada PT X, serta sistematika 

penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, tinjauan empiris dan teoritis. 

Landasan teori yang digunakan oleh peneliti adalah Sistem Informasi 

Akuntansi, Siklus Pendapatan, Sistem Pengendalian Internal dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Siklus Pendapatan. Di bagian akhir bab, 

terdapat penelitian terdahulu dan kerangka penelitian sebagai pemahaman 

terkait penelitian. 
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BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian yang digunakan, 

yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dan objek yang diteliti dalam 

penelitian ini, yaitu PT X, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang Food 

& Beverage (F&B) dan objek penelitian mencakup aspek sistem 

pengendalian internal pada siklus pendapatan. Selain itu, bab ini juga 

membahas jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, 

serta tahapan penelitian yang. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum hasil dan pembahasan atas 

topik yang telah diteliti, mengetahui dan menjelaskan pengelolaan 

pendapatan yang ada pada PT X, mengidentifikasi aspek sistem pengendalian 

internal terhadap pengelolaan pendapatan yang ada pada PT X, dan 

menganalisis langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam penerapan 

sistem pengendalian internal terhadap pengelolaan pendapatan pada PT X. 

BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Berupa evaluasi penerapan sistem pengendalian internal PT X 

berdasarkan hasil analisis. Penulis juga membahas keterbatasan penelitian 

yang dihadapi serta memberikan saran terkait penerapan sistem pengendalian 

internal pengelolaan pendapatan di PT X yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif pada perusahaan dan dalam penelitian lanjutan yang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi sistem pengendalian 

internal pengelolaan pendapatan pada PT X dengan pendekatan Kerangka Kerja 

COSO, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengelolaan pendapatan di PT X telah dilaksanakan melalui 

prosedur yang terstruktur dan melibatkan beberapa pihak. Prosedur 

penyetoran kas harian dilakukan secara bertahap, dimulai dari kasir yang 

mencatat transaksi dan menyusun laporan harian, kemudian diverifikasi 

oleh store leader dan Own Store Supervisor sebelum kas disetorkan ke 

rekening perusahaan dan dilaporkan ke kantor pusat. Selanjutnya, 

prosedur pencatatan penerimaan kas dilakukan oleh tim Account 

Receivable (AR) melalui sistem Oracle NetSuite, dengan penjurnalan 

yang disesuaikan berdasarkan jenis transaksi, baik tunai maupun online. 

Prosedur rekonsiliasi bank dilakukan oleh tim AR dengan mencocokkan 

laporan penerimaan kas dan bukti transfer dari outlet dengan data pada 

rekening koran bank. Apabila terdapat ketidaksesuaian, maka dilakukan 

penelusuran dan penyusunan laporan koreksi atau berita acara. 

2. Hasil Identifikasi terhadap proses pengelolaan pendapatan di PT X 

menunjukkan bahwa masih terdapat tiga permasalahan utama. Pertama, 

keterlambatan penyetoran kas oleh store leader yang disebabkan oleh 

beban operasional, kurangnya pemantauan, dan tidak adanya sanksi 

tegas. Kedua, kesalahan pencatatan penerimaan kas yang bersumber dari 

human error serta lemahnya proses verifikasi. Ketiga, kendala dalam 

proses rekonsiliasi dan pelaporan disebabkan oleh sistem Runchise yang 

belum memiliki fitur yang mampu mengidentifikasi secara otomatis. 

Permasalahan ini berdampak pada akurasi laporan keuangan dan 

menunjukkan perlunya perbaikan pengendalian internal agar proses 

penerimaan kas dapat berjalan lebih optimal dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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3. Beberapa prinsip pengendalian internal dalam pengelolaan pendapatan, 

khususnya pada penerimaan kas yang sudah diterapkan adalah penerapan 

nilai etika, struktur dan pemisahan tugas, komitmen dalam kompetensi, 

penentuan tujuan, penilaian risiko fraud, penyesuaian terhadap 

perubahan, pengendalian kebijakan dan prosedur, penggunaan informasi 

yang relevan, transparansi komunikasi internal dan eksternal, serta 

adanya sanksi dan penghargaan yang jelas. Namun masih terdapat 

beberapa hal yang menjadi kelemahan sistem pengendalian internal pada 

proses penerimaan kas, yaitu belum adanya pengawasan dari divisi audit 

internal secara khusus, SOP yang belum terdokumentasi secara 

menyeluruh, sistem yang belum terintegrasi secara menyeluruh, dan 

belum adanya skala prioritas dalam penanganan risiko yang terjadi. 

Kelemahan dalam penerapan prinsip-prinsip tersebut menjadi faktor 

utama munculnya berbagai permasalahan yang ada. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap prinsip-prinsip COSO yang belum terpenuhi menjadi 

langkah krusial untuk mengoptimalkan sistem pengendalian internal dan 

menjamin keandalan informasi keuangan perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan penulis 

terhadap PT X, berikut saran yang dapat diberikan : 

1. Bagi PT X PT X disarankan untuk mengimplementasikan rekomendasi 

perbaikan yang telah disusun peneliti berdasarkan hasil evaluasi sistem 

pengendalian internal berdasarkan kerangka kerja COSO. Rekomendasi ini 

difokuskan pada tiga area utama yang menjadi sumber permasalahan dalam 

pengelolaan pendapatan, khususnya proses penerimaan kas, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Untuk mengatasi permasalahan keterlambatan penyetoran kas, 

perusahaan perlu memperkuat mekanisme pengawasan, menyusun dan 

menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang menyeluruh dan 

terintegrasi, serta melakukan pelatihan rutin guna meningkatkan 

kedisiplinan dan konsistensi pelaksanaan prosedur di seluruh outlet. 
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b) Untuk mengatasi permasalahan kesalahan pencatatan transaksi, PT X 

disarankan mengembangkan sistem pencatatan kas yang terintegrasi 

penuh, membentuk divisi audit internal yang independen, serta 

menyusun risk register dan risk map untuk memetakan risiko dan 

menentukan langkah mitigasi serta penyelesaian yang tepat guna 

memperkuat akurasi data dan akuntabilitas pengendalian internal secara 

menyeluruh. 

c) Untuk mengatasi permasalahan rekonsiliasi dan pelaporan penerimaan 

kas yang kerap terkendala sebagai akibat dari kedua permasalahan 

diatas, PT X perlu melakukan pembenahan secara menyeluruh, baik dari 

sisi sistem teknologi, prosedur kerja, maupun pengawasan internal. 

Seperti mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi secara real-

time, menetapkan SOP yang menyeluruh, meningkatkan pengawasan 

melalui divisi audit internal, serta menyusun risk map guna menetapkan 

prioritas mitigasi dan langkah penyelesaian yang sesuai dengan tingkat 

risiko dan urgensinya. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan PT X dapat meningkatkan 

kinerja pengendalian internal dan mengurangi risiko kesalahan dalam 

pengelolaan pengelolaan pendapatan secara menyeluruh. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya dengan topik serupa disarankan untuk 

mengembangkan kajian pada perusahaan dengan skala, sektor, atau model 

bisnis yang berbeda untuk memperoleh perspektif yang lebih luas. Selain 

itu, ruang lingkup penelitian diperluas ke siklus lain seperti pengeluaran, 

persediaan, atau penggajian guna memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang penerapan sistem pengendalian internal secara 

menyeluruh. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Hasil Wawancara sesuai Komponen dan Prinsip COSO 

1. Penerapan Komponen Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Prinsip 

COSO 

Pertanyaan 

Wawancara 
Hasil Wawancara 

Menunjukan 

integritas 

dan nilai 

etika 

Apakah perusahaan 

memiliki pedoman nilai 

dan etika yang 

diterapkan dalam 

proses penjualan 

/penerimaan kas? 

Pedoman nilai dan etika pada etika pada 

perusahaan yaitu "sikatt", "S" sederhana, "I" 

integritas, "K" Kebaikan, "A" adaptif, "A" 

Ambisi, "T" Teamwork. Proses penerimaan 

susah sesuai dengan pedoman nilai dan etika 

perusahaan integritas karena sudah jelas pada 

penerimaan kas harus adanya integritas 

dalam pengelolaannya Integritas berarti 

kejujuran dan konsistensi dalam menjalankan 

tugas, Kebaikan Kebaikan mencerminkan 

sikap sopan, hormat, dan bertanggung jawab 

terhadap sesama tim dan pelanggan, adaptif 

berarti kemampuan perusahaan untuk 

menyesuaikan proses dan kebijakan 

penerimaan kas terhadap berbagai perubahan 

yang terjadi di lingkungan internal maupun 

eksternal, Ambisi Ambisi disini merujuk pada 

semangat untuk memberikan kinerja terbaik, 

termasuk Berusaha melakukan pencatatan 

kas yang akurat dan tepat waktu, sangat 

penting karena proses penerimaan kas 

melibatkan banyak pihak (kasir, store leader, 

Account Receivable, Accounting) 

Bagaimana perusahaan 

menanamkan nilai 

kejujuran kepada 

Hanya ada saat training awal baru masuk ke 

perusahaan saja. 
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karyawan dalam proses 

penerimaan kas, baik 

dari pihak outlet atau 

pihak kantor pusat? 

Pengawasan 

aktif dari 

dewan 

direksi 

 Apakah terdapat 

pengawasan berkala 

dari pihak manajemen 

atau dewan direksi 

dalam proses 

operasional, khususnya 

pada proses 

penerimaan kas?Jika 

ada, bagaimana bentuk 

pengawasannya? 

Untuk pengawasan dari sisi direksi atau 

manajemen level atas manajemen level 

sebetulnya tidak ada mereka hanya menerima 

laporan keuangan bulanan secara 

gelondongan atau keseluruhan, yang 

mengawasi secara detailnya itu dari divisi 

bawahan yang terkait dimulai dari tim outlet/ 

operasional, tim AR, dan head finance & 

accounting 

Apakah menurut Anda 

dewan direksi sudah 

independen dalam 

pengambilan keputusan 

strategis perusahaan, 

tanpa memihak dan 

bebas dari pengaruh 

luar? 

Kalau menurut saya, dewan direksi selama 

ini cukup independen, ya. Mereka ambil 

keputusan strategis biasanya berdasarkan 

data dan masukan dari masing-masing divisi, 

termasuk dari kami di bagian keuangan. 

Nggak pernah saya lihat ada tekanan atau 

pengaruh dari pihak luar. Cuma memang, 

untuk hal-hal operasional, terutama soal 

pengendalian internal, pengawasan mereka 

belum terlalu kelihatan. Masih lebih banyak 

diserahkan ke tim manajemen di bawahnya. 

Menetapkan 

struktur, 

wewenang 

dan 

tanggung 

jawab 

Bagaimana struktur 

organisasi dalam 

pengelolaan siklus 

pendapatan, khususnya 

penerimaan kas? Dan 

siapa saja yang terlibat? 

Dri layer paling bawah itu staff outlet, kepala 

outlet, spv outlet area, staff AR,Supervisor 

AR, Head finance & accounting 
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Bagaimana pembagian 

wewenang dan 

tanggung jawab dalam 

proses penerimaan, 

pencatatan, pelaporan 

kas masuk? 

Karyawan outlet itu memastikan penyetoran 

sesuai dengan sales yang diterima di hari itu 

setelah dikurangan beban (expense) dan 

operasional kebun lalu menyetorkan ke 

rekening perusahaan, layer kedua dari sisi 

AR itu mengidentifikasi data yang ditransfer 

yang ada di rekening koran dan yang 

tercantum pada sistem setiap darinya dan 

diverifikasi lagi oleh Supervisor AR, lalu 

tahap terakhir di cek kembali oleh accounting 

lalu oleh head finance  

Apakah terdapat 

tumpang tindih dalam 

pembagian tugas dan 

wewenang? 

tidak ada tumpang tindih tugas dalam proses 

pengelolaan kas ini 

Menunjukan 

komitmen 

terhadap 

kompetensi 

Bagaimana proses 

rekrutmen yang 

dilakukan perusahaan 

untuk karyawan yang 

bertugas mengelola 

penerimaan kas? 

Apakah terdapat 

standar khusus untuk 

posisi tersebut? 

ada standar pendidikan minimal S1/D3 

sederajat dan harus sesuai dengan jurusan 

akuntansi atau keuangan, memiliki 

pengalaman diposisi yang sama dan 

personality nya harus jujur itu yang paling 

penting 

Apakah ada pelatihan 

khusus yang diberikan 

perusahaan kepada 

karyawan yang 

bertugas mengelola 

penerimaan kas dan 

bentuk pelatihannya 

seperti apa? 

kalau dari internal tidak ada pelatihan namun 

secara eksternal ada, jika karyawan terkait 

mengajukan ke HR keikutsertaan pelatihan 

sesuai dengan yang dia butuhkan 
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Akuntabilitas 

atas sistem 

internal 

Apakah perusahaan ini 

memiliki divisi khusus, 

seperti audit internal 

yang bertanggung 

jawab mengatur 

akuntabilitas sistem 

internal ? 

Saat ini, perusahaan kami belum memiliki 

divisi audit internal yang berdiri secara 

terpisah. 

Jika tidak ada divisi 

audit internal, 

Bagaimana perusahaan 

memastikan bahwa 

seluruh karyawan 

memahami dan 

menjalankan tanggung 

jawab dan tugasnya 

dalam pengelolaan 

penerimaan kas? Dan 

siapa saja yang terlibat? 

sejauh ini hanya training awal saja dan 

monitoring day by day secara 

continue.Tanggung jawab ini kami bebankan 

kepada kepala bagian masing-masing, seperti 

Store Leader di outlet, Own Store Supervisor, 

serta SPV AR dan head Finance di kantor 

pusat. Mereka bertugas memantau kepatuhan 

terhadap prosedur, serta memastikan bahwa 

seluruh aktivitas yang berhubungan dengan 

penerimaan kas, pelaporan, dan penyetoran 

berjalan sesuai dengan standar operasional 

perusahaan 

2. Penerapan Komponen Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Prinsip COSO 
Pertanyaan 

Wawancara 
Hasil Wawancara 

Menentukan 

tujuan yang 

sesuai 

Apa tujuan utama 

perusahaan dalam 

menjalankan bisnis F 

& B ini? 

Sesuai dari visi dan misi itu menjadi market 

leader perusahaan FnB waralaba 

berkualitas dan menciptakan pengusaha 

berkualitas dan ekosistem waralaba yg 

berkelanjutan dengan standar internasional. 

 

Apakah ada target 

tertentu yang ingin 

dicapai, seperti 

Saat ini target utama yang sedang dikejar 

adalah jumlah pelanggan, omset penjualan, 
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peningkatan jumlah 

pelanggan, omset 

penjualan, atau 

jumlah outlet? 

 

tambahannya meningkatkan kualitas outlet 

waralaba juga. 

 

Bagaimana 

perusahaan 

mengelola risiko" 

yang muncul dalam 

pencapaian tujuan? 

Seperti penurunan 

omset penjualan atau 

tingginya daya saing? 

Dengan cara mengadakan meeting evaluasi 

tiap minggu, benchmarking ke 

kompetitor,meningkatkan awareness brand. 

 

Mengidentifikasi 

dan 

menganalisis 

risiko 

Apa saja risiko utama 

yang sering dihadapi 

perusahaan dalam 

proses penerimaan 

kas? 

Telat setor, kesalahan pencatatan,keandalan 

sistem,rekonsiliasi dan pelaporan 

terkendala. 

 

Bagaimana 

perusahaan mengatasi 

risiko tersebut, serta 

menetapkan skala 

prioritas dalam 

penanganannya? 

Tidak ada skala prioritas karena semuanya 

penting dan harus segera diselesaikan 

dengan ya itu monitoring secara berkala 

dan menyeluruh. 

 

Menilai risiko 

penipuan (fraud) 

Apa saja upaya yang 

dilakukan perusahaan 

untuk mencegah 

terjadinya kecurangan 

(fraud) dalam proses 

penerimaan kas? 

staf lebih dulu memfollow up secara daily 

tentang permasalahan, misalnya 

menanyakan karena telat setor atau 

mengapa ada ketidaksesuaian ke pihak 

outlet agar tidak adanya kesempatan untuk 

terjadi fraud. Serta pemasangan CCTV di 

setiap outlet untuk memantau kegiatan 

operasional. 
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Bagaimana 

perusahaan 

menangani kasus 

kecurangan yang 

terjadi dalam proses 

penerimaan kas? 

langsung memutus hubungan kerja dan 

meminta pertanggungjawaban jika oknum 

tersebut sudah dipastikan dan dinyatakan 

melakukan fraud. 

 

Mengidentifikasi 

dan 

menganalisis 

perubahan 

signifikan 

Apa yang dilakukan 

perusahaan jika 

terjadi perubahan 

peraturan, teknologi 

atau tren pasar yang 

mempengaruhi 

kinerja operasional 

khususnya 

penerimaan kas? 

Mengadaptasi segala perubahan namun 

yang sesuai dengan nilai perusahaan dan 

kesesuaian dengan kultur perusahaan dan 

melihat kemudahan dan biaya dari 

perubahan yang ada. 

Bagaimana 

perusahaan 

menyesuaikan sistem 

atau kebijakan 

dengan perubahan 

yang terjadi? 

Dengan melakukan penyesuaian SOP dan 

penyesuaian sistem Runchise,gform, 

excel,Oracle Netsuite. 

Apa yang dilakukan 

perusahaan untuk 

memastikan semua 

pihak yang terlibat 

memahami perubahan 

kebijakan atau sistem 

baru tersebut? 

Melakukan refreshment dan sosialisasi 

khususnya jika adanya perubahan sistem, 

jika terkait perubahan pajak disampaikan 

melalui iom (internal office memo). 

 

3. Komponen Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Prinsip COSO 
Pertanyaan 

Wawancara 
Hasil Wawancara 
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Mengembangkan 

aktivitas 

pengendalian 

Bagaimana prosedur 

atau SOP terkait 

penerimaan kas yang 

diterapkan perusahaan, 

baik untuk transaksi 

tunai maupun non-

tunai (Online)? 

Untuk transaksi tunai itu karyawan outlet 

harus menyetorkannya h+1 dengan nilai 

yang sesuai dan tepat dan meyetorkannya 

melalui G-form dan 

menginformasikannya lewat grup wa 

bersama tim AR , jika transaksi online by 

sistem h+1 juga dan jika adanya 

perbedaan atau selisih kita langsung 

mengkonfirmasi ke pihak merchant 

onlinenya. 

 

Bagaimana sistem 

otorisasi dan verifikasi 

data yang diterapkan 

pada transaksi tunai? 

Apakah diterapkan 

double checking 

Ada double checking, saat tim outlet 

setoran keesokan harikan langsung di cek 

lagi oleh tim AR untuk kesesuaian yang 

disetor dengan sistem 

 

 Apa upaya perusahaan 

agar semua karyawan 

memahami dan 

mematuhi SOP yang 

berlaku terkait 

penerimaan kas? 

Hanya pemberitahuan melalui iom 

(internal office memo) saja. 

 

Mengembangkan 

kontrol umum 

atas teknologi. 

Apakah perusahaan 

menggunakan sistem 

atau aplikasi dalam 

mencatat penerimaan 

kas? dan bagaimana 

sistem tersebut 

membantu proses 

pencatatan? 

Ya memakai bantuan sistem yaitu 

Runchise ke gform ke excel ke Oracle 

Netsuite, dan semuanya membantu 

efektifitas. 
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Bagaimana perusahaan 

menjamin keamanan 

data transaksi? Dan 

siapa saja yang 

memiliki akses ke 

sistem pencatatan kas? 

Tidak semua karyawan bisa mengakses 

data transaksi jadi adanya terbatasnya 

akses, departemen finance & accounting. 

 

Apakah ada 

pencadangan data kas 

yang dilakukan? Dan 

bagaimana penanganan 

jika sistem mengalami 

gangguan? 

Sebelum di masukan ke aplikasi Oracle 

Netsuite ada pengolahan data terlebih 

dahulu menggunakan excel yang di g-

drive dan itu sebagai pencadangan atau 

backup jika sistem mungkin ada kendala 

atau gangguan. 

 

Menerapkan 

pengendalian 

aktivitas melalui 

kebijakan dan 

prosedur 

Apakah semua 

prosedur (SOP) terkait 

penerimaan kas sudah 

terdokumentasi dan 

mudah diakses oleh 

karyawan? 

 

Untuk SOP yang ada sekarang mudah 

diakses melalui web internal perusahaan 

dan bisa diakses departemen yang 

berkaitan yaitu staff finance & 

accounting. 

 

Bagaimana cara 

perusahaan 

memastikan bahwa 

prosedur dijalankan 

secara konsisten ? 

Monitoring secara berkala dan 

menyeluruh dengan cara comparing 

antara data yang di sistem dengan data 

yang disetorkan sudah sesuai apa 

belumnya. 

 

4. Komponen Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Prinsip COSO 
Pertanyaan 

Wawancara 
Hasil Wawancara 

Menggunakan 

informasi yang 

relevan 

Apakah laporan 

penerimaan kas selalu 

dibuat secara tepat 

iya laporan penerimaan kas selalu dibuat 

secara tepat waktu dan ada tenggat waktu 

di setiap awal bulan tgl 4. 
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waktu di setiap 

bulannya? 

Bagaimana perusahaan 

memastikan akurasi 

dan keandalan data 

transaksi dalam 

laporan penerimaan 

kas? 

Dilakukannya rekonsiliasi rutin terhadap 

transaksi, sampling ke data bank/rekening 

koran dan mereview. 

 

 

Bagaimana laporan 

penerimaan kas 

digunakan oleh pihak 

manajemen dalam 

pengambilan 

keputusan? 

 

Pastinya dipakai untuk menilai keputusan 

yang ada diambil, misalnya dalam 

promosi jika penerimaan kasnya /salesnya 

oke maka budget yang digunakan bisa 

leluasa jika sedang tidak baik maka harus 

di hold dulu pengeluarannya dan bukan 

hanya sekedar promosi saya misal 

penambahan aset atau penambahan main 

power semuanya ditinjau 

 

Berkomunikasi 

dengan internal 

secara efektif 

Apa saja media 

komunikasi yang 

digunakan untuk 

menyampaikan 

informasi terkait 

penerimaan kas di 

perusahaan? (seperti 

grup chat, email, atau 

rapat) 

Selain komunikasi harian terkait 

operasional, penyampaian informasi 

penting seperti perubahan kebijakan, 

penilaian kinerja, pengingat tenggat 

pelaporan, atau instruksi teknis 

disampaikan melalui meeting internal 

baik secara mingguan,bulanan atau per 6 

bulan, memo internal atau instruksi 

langsung dari atasan. Ada juga yang 

melalui email atau grup chat. 

Bagaimana alur 

komunikasi yang 

dilakukan antara 

bagian kasir, staff AR 

Komunikasi dilakukan secara rutin antara 

store leader, own store supervisor, tim 

AR, hingga manajemen keuangan, baik 

untuk pelaporan hasil penjualan, 
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dan pihak manajemen 

dalam dalam pelaporan 

penerimaan kas? Dan 

apakah ada aplikasi 

pendukungnya? 

konfirmasi setoran, maupun penyampaian 

temuan selisih. Aplikasi pendukungnya 

Runchise,G-form, dan Oracle Netsuite. 

Berkomunikasi 

dengan eksternal 

secara efektif 

Bagaimana bentuk 

komunikasi 

perusahaan dengan 

pihak eksternal (bank, 

auditor, mitra) yang 

berkaitan dengan 

siklus pendapatan? 

Komunikasi dilakukan secara, terutama 

ketika terjadi ketidaksesuaian data atau 

selisih nominal transaksi ke pihak 

merchant online. Dengan pihak bank jika 

ada pemeliharaan rekening, seperti 

pembaruan data perusahaan atau 

pembukaan rekening. Ada juga dengan 

pihak kantor pajak untuk penyusunan 

Surat Pemberitahuan (SPT) bulanan. 

Saluran komunikasi yang digunakan 

mencakup WhatsApp, email, dan meeting 

offline maupun online,  

Apa saja batasan 

informasi yang dapat 

dibagikan kepada 

pihak luar, dan 

bagaimana perusahaan 

mengaturnya? 

Menyesuaikan dengan pihak yang 

bersangkutan dan keperluannya bagi 

informasi perusahaan. Ada yang harus 

secara gambling kita sampaikan misalnya 

perpajakan atau Bank. Ada juga yang kita 

saring seperti ke mitra baru 

5. Komponen Penilaian Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities) 

Prinsip COSO 
Pertanyaan 

Wawancara 
Hasil Wawancara 

Mengevaluasi 

berkelanjutan dan 

terpisah 

Apakah ada proses 

evaluasi yang 

dilakukan oleh audit 

internal dalam 

mengawasi 

pengelolaan kas, 

Tidak ada divisi audit internal tidak ada 

divisi khusus. 
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misalnya melalui 

kegiatan seperti cash 

opname? 

 Seberapa sering audit 

internal dilakukan 

untuk mengevaluasi 

proses penerimaan 

kas? dan siapa saja 

yang terlibat dalam 

proses tersebut? 

Namun untuk pengawasannya masih di 

backup oleh tim finance satu tahun 

sekali dan belum ada divisi khusus 

audit internal untuk pengawasan cash 

opname,Stok aset dan stok opname. 

 

Mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan 

kelemahan atau 

kekurangan 

Bagaimana tindak 

lanjut yang dilakukan 

jika terdapat hasil 

temuan yang serius 

pada proses 

penerimaan kas? 

Menelusuri temuan jika terjadi selisih, 

jika dikarenakan human erorr dan tidak 

sengaja akan diberitahukan step yang 

sebenarnya yang harus dilakukan. 

Namun jika ada unsur kesengajaan 

perusahaan tidak tanggung-tanggung 

akan langsung mengeluarkan pihak 

terkait dan tetap meminta pertanggung 

jawaban dari selisih tersebut. jika karna 

sistem itu akan dianulir dan mencari 

cara bagaimana sistem tersebut bisa 

menunjang kebutuhan kita. 

 

 Bagaimana 

perusahaan 

memberikan 

rekomendasi 

perbaikan atas temuan 

tersebut? 

Bisanya dengan memberikan arahan 

atau rekomendasi pengawasan yang 

lebih sering . 

 Apakah ada penilaian 

kinerja karyawan 

yang dilakukan oleh 

Ada penilaian kinerja per 6 bulan sekali 

dimana karyawan itu melisting jobdesk 

secara daily dan monthly dan ada 
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perusahaan? Jika ada 

bagaimana proses 

penilaiannya dan 

seberapa sering 

penilaian itu 

dilakukan?  

pemberian bobot dari setiap jobdesk 

tersebut, dan diakhir tahun di akomodir 

apakah dari penilaian tersebut 

mencapai 100%. 

 

 Apakah ada kebijakan 

promosi / insentif 

yang diberikan 

perusahaan untuk 

karyawan yang 

berkinerja baik? 

Ada, jika karyawan mendapatkan nilai 

A-C diperiode tahun selanjutnya, 

adanya kenaikan gaji untuk office, staff 

outlet/operasional dapet insentif 2-5% 

dari net sales. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 2 : Laporan Harian Penerimaan Kas Outlet 
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Lampiran 3: Form laporan Penerimaan Kas Tunai dari Outlet 

 

 

Lampiran 4: Laporan Uang Masuk dari Bank 
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Lampiran 5: Laporan penerimaan Kas dari Runchise untuk Pembayaran Online 

  

Lampiran 6: Proses Rekonsiliasi Penerimaan Kas Menggunakan Excel 

 

Lampiran 7: Proses Posting Jurnal Ke Oracle Netsuite 
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Lampiran 8: Dokumentasi Pada Saat Sesi Wawancara 

 

 

 

 

 


